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Abstract. MCTS merupakan salah satu bagian keterampilan yang penting untuk dilatih selama 

pembelajaran STEM dan pembelajaran abad ke-21, namun hingga saat ini adalah MCTS siswa 

masih rendah. Penelitian ini bertujuan menganalisis kebutuhan media pembelajaran yang sesuai 

dengan model PjBL yang dapat menstimulus MCTS. Penelitian ini dianalisis menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Analisis dilakukan dari segi kurikulum, karakteristik siswa, 

sumber belajar, dan materi. Instrumen yang digunakan adalah pedoman wawancara, soal tes, 

pedoman angket, dan lembar evaluasi media pembelajaran. Teknik analisis data menggunakan 

analisis kualitatif dan mengevaluasi media pembelajaran yang telah ada dengan mengidentifikasi 

indikator-indikator MCTS yang dapat ditanamkan dalam sumber belajar.  Hasil analisis tes dan 

angket diperoleh bahwa pembelajaran matematika ke arah keterampilan abad ke-21 dan 

pembelajaran STEM sangat penting melalui multimedia pembelajaran interaktif merupakan 

harapan dari guru matematika, sedangkan berdasarkan evaluasi media pembelajaran yang sudah 

ada diperoleh bahwa beberapa media pembelajaran belum mengarah pada MCTS dan model 

pembelajaran yang dapat mengintegrasikan STEM. 

 

Kata Kunci: Multimedia Interaktif, MCTS, STEM, PjBL 

 

1. Pendahuluan  

Berpikir kritis sebagai proses penyelesaian masalah. Hal tersebut dinyatakan dalam beberapa 

pendefinisian berpikir kritis yang mengarah ke penyelesaian masalah. Berpikir kirits dapat didefinisikan 

dalam banyak cara, tetapi [1] mendefinisikan critical thinking adalah sebagai berikut (1) Alasan efektif 

yakni menggunakan berbagai jenis penalaran efektif dalam berbagai situasi; (2) Gunakan sistem berpikir 

yakni siswa menganalisis masalah secara keseluruhan dan menghubungkan berbagai informasi untuk 

menghasilkan solusi pada permasalahan yang kompleks; (3) Buat Penilaian dan Keputusan terhadap 

argumen dan bukti melalui kegiatan analisis, evaluasi, sintesis, interpret, dan reflektif; (4) Problem 

Solving yakni menyelesaikan berbagai jenis masalah yang belum pernah ditemui melalui cara 

konvensional dan inovatif sehingga dapat memperoleh solusi yang terbaik. Lebih lanjut, berpikir kritis 

adalah proses menginterpretasi, mencari, memperoleh, menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis, 

dan mengonsep berbagai informasi sebagai pedoman untuk mengembangkan pemikiran siswa dengan 

kesadaran diri dan kemampuan untuk menggunakan berbagai informasi tersebut sehingga dapat 

mengembangkan kreativitas siswa dan berani mengambil resiko dari segala keputusan yang telah 

diambil [2-5].  

Salah satu mata pelajaran yang dapat menstimulus dan mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis adalah matematika [6]. Matematika merupakan mata pelajaran yang dapat memberikan 

kemampuan berpikir logika, analisis, kritis, kreatif, dan dapat meningkatkan semua kemampuan tersebut 

secara bersama-sama [7]. Oleh karena itu, dasar dari Mathematics Critical Thinking Skill (MCTS) adalah 

berpikir kritis [8]. Usaha mengembangkan MCTS telah menjadi tujuan utama dalam kurikulum 

pendidikan matematika di dunia [8-10]. Demikianlah, maka ditentukan indikator MCTS [11] antara lain 
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(1) interpretasi yakni memahami masalah dengan menulis berbagai informasi; (2) analisis yakni 

mengidentifikasi hubungan antara pertanyaan, konsep, pernyataan dan mampu mengungkapkan dalam 

model matematika, dan menyajikan argumen dengan benar; (3) evaluasi yakni menggunakan strategi 

yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan dan melakukan perhitungan dengan benar; dan (4) 

kesimpulan yakni menyatakan kesimpulan dengan benar. Saat ini pembelajaran di abad ke-21 harus 

memastikan siswa untuk mempunyai keterampilan abad ke-21 dan diintegrasikan melalui pembelajaran 

STEM meliputi Sains Teknologi, Teknik, dan Matematika yang dipromosikan untuk memperoleh 

pengetahuan dan kualitas siswa di abad ke-21 yang semakin bergerak cepat, mengglobal, dan penuh era 

teknologi [12,13]. MCTS merupakan salah satu bagian keterampilan yang dilatih selama pembelajaran 

STEM dan merupakan kompetensi inti dari kompetensi pembelajaran abad ke-21 sesuai dengan 4C dan 

Preparing 21st Century [1,14-16].  

Perbincangan mengenai MCTS dan pembelajaran STEM menjadi isu yang sangat penting di abad 

ke-21 yang harus dimiliki setiap siswa karena ketika dihadapkan pada permasalahan di abad-21 maka 

siswa tidak cukup hanya terbatas pada kemampuan siswa untuk sekedar menggali informasi tetapi juga 

adanya usaha untuk menganalisis hingga menemukan solusi yang tepat dan cepat untuk permasalahan 

tersebut [13, 17-19]. Disamping itu, MCTS juga merupakan kompetensi dasar matematika yang penting 

di Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Matematika Indonesia [5]. Hal tersebut menjadi tantangan 

bagi guru terutama guru matematika sejak dulu hingga sekarang, karena pada dasarnya setiap siswa 

mempunyai keterampilan berpikir kritis tentang matematika [5,20], namun kenyataannya hingga saat 

ini adalah MCTS siswa masih rendah yang ditunjukkan pada beberapa penelitian. Pada penelitian [20] 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa hanya mampu mengidentifikasi masalah dan mengumpulkan 

informasi yang diperlukan, sedangkan menghubungkan informasi untuk menyelesaikan masalah masih 

mengalami kesulitan bahkan persentase MCTS siswa rendah sebesar 55,1%. Lebih lanjut, pada 

penelitian [16,21] menunjukkan bahwa MCTS siswa masih lambat dan hanya dibawah 50% terutama 

dalam mengevaluasi dan menyimpulkan solusi dalam permasalahan.  

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian tersebut bahwa siswa yang mempunyai MCTS yang rendah 

akan berdampak pada kesiapan mental siswa dalam menghadapi abad ke-21 [16]. Hal tersebut juga 

terjadi di kedua SMK di Yogyakarta. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di kedua 

SMK tersebut bahwa penyebab dari belum tercapainya MCTS dalam pembelajaran matematika adalah 

sumber belajar terbatas, belum siapnya kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika yang 

mengarah pada MCTS karena dipengaruhi karakteristik siswa yang beragam, dan keterbatasan waktu 

dalam menerapkan strategi pembelajaran dan teknologi yang mengacu pada kurikulum 2013 revisi. 

Pengembangan kurikulum 2013 revisi oleh pemerintah Indonesia karena adanya tuntutan keterampilan 

abad ke-21 [12]. Di samping itu, berdasarkan evaluasi terhadap sumber belajar atau media pembelajaran 

yang digunakan dalam pembelajaran matematika diperoleh beberapa temuan antara lain materi diawali 

dengan penyajian informasi sekilas tetapi materi selanjutnya kurang menekankan pada konsep, bahan 

evaluasi dan permasalahan yang disajikan tidak berhubungan dengan kontekstual sehingga sumber 

belajar atau media pembelarajan tersebut belum dapat menstimulus pada indikator-indikator MCTS. 

Sehubungan dengan hal tersebut, terdapat salah satu model pembelajaran yang direkomendasikan 

dalam kurikulum 2013 revisi yang dapat mengembangkan MCTS dan sesuai dengan karakteristik siswa 

SMK adalah Project Based Learning (PjBL) [22-25]. Model PjBL adalah model pembelajaran yang 

dapat mengintegrasikan STEM dengan kegiatannya berpusat pada siswa untuk belajar 

mengkontruksikan ranah afektif, kognitif, dan pisikomotorik melalui tugas projek berdasarkan 

permasalahan nyata [15,22]. Langkah-langkah model PjBL [22] meliputi (1) mengidentifikasi masalah 

atau tantangan dunia nyata masalah; (2) membuat proposal proyek; (3) melaksanakan tugas proyek; (4) 

mempresentasikan laporan proyek. Berdasarkan penelitian [24] bahwa penerapan PjBL dapat 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dalam konteks matematika. Lebih lanjut, penelitian [26] 

bahwa penerapan PjBL dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis melalui pembelajaran 

digital yang mendukung abad ke-21.  

Pembelajaran berbasis proyek atau penugasan diperlukan media pembelajaran. Berdasarkan 

penelitian [27] bahwa multimedia pembelajaran interaktif dalam pembelajaran matematika dapat 

menstimulus dan mengembangkan MCTS dengan pembelajaran yang dirancang untuk mengaktifkan 
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siswa dengan permasalahan dan harus diselesaikan oleh siswa baik secara individu maupun kelompok. 

Hal tersebut juga mendukung abad ke-21 yang bukan hanya mengharuskan siswa mempunyai 

keterampilan abad ke-21 tetapi juga mempunyai kemampuan pemanfaatan teknologi digital [28]. 

Berdasarkan wawancara dengan guru matematika di kedua SMK tersebut bahwa sumber belajar yang 

digunakan dalam pembelajaran matematika belum mengarah ke keterampilan abad ke-21 khususnya 

MCTS dan model PjBL bahkan dalam pembelajaran matematika sangat diperlukan sumber belajar 

berupa media pembelajaran yang diharapakan dapat menstimulus MCTS dan penerapan model PjBL 

yang memang sesuai dengan karakteristik siswa dapat diinputkan dalam media pembelajaran tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan media pembelajaran 

yang sesuai dengan model PjBL yang dapat menstimulus MCTS. Analisis dilakukan dari segi kurikulum, 

karakteristik siswa, sumber belajar, dan materi.  

2. Metode 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif-deskriptif [16,19,20]. Penelitian tersebut berarti  

menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian deskriptif [25] merupakan penelitian untuk 

menggambarkan hasil penelitian dalam bentuk kata-kata sesuai dengan situasi dan kondisi apa adanya 

saat penelitian. Tahapan penelitian meliputi tahap pralapangan, tahap kegiatan lapangan, dan tahap 

analisa data [29].  Berdasarkan tahapan penelitian tersebut kemudian dikembangkan oleh peneliti 

dengan tahapan meliputi kegiatan (1) mengumpulkan data awal melalui wawancara dengan guru 

matematika SMK Negeri 2 Depok Sleman dan guru matematika SMK Muhammadiyah 1 Yogyakarta 

serta media pembelajaran yang telah ada, (2) menganalisis hasil wawancara dan media pembelajaran 

yang sudah ada melalui instrumen evaluasi tervalidasi yang telah pernah digunakan sebelumnya saat 

memvalidasi produk penelitian S1. 

Subjek penelitian dilakukan kepada guru matematika di kedua sekolah yakni SMK Negeri 1 Depok 

Sleman dan SMK Muhammadiyah 1 Yogyakarta dan siswa-siswa kelas XI dengan karakteristik yang 

sama dari aspek jenjang sekolah dan mendukung media pembelajaran yang akan dikembangkan oleh 

peneliti, sedangkan karakteristik yang berbeda dari aspek kondisi sekolah mulai dari fasilitas sekolah 

hingga tenaga pendidik. Alasan pemilihan guru berdasarkan rekomendasi dari wakil kurikulum di 

masing-masing sekolah, sedangkan alasan pemilihan 30 siswa dengan karakteristik yang berbeda-beda 

karena untuk mengetahui kebutuhan akan bahan ajar berupa multimedia interaktif sebagai sumber 

belajar yang dapat menstimulus MCTS siswa. Siswa diambil berdasarkan kemampuan yang berbeda-

beda terdiri dari kemampuan tinggi, kemampuan sedang, dan kemampuan rendah [20]. 

Instrumen pengumpulan data terdiri dari pedoman angket, soal tes, dan pedoman wawancara. Soal 

tes diberikan kepada siswa untuk mengukur tingkat berpikir kritis matematis siswa. Angket diberikan 

kepada siswa untuk megetahui kebutuhan siswa terhadap bahan ajar dan cara mengaktifkan peran siswa 

dalam proses belajar matematika. Pedoman wawancara digunakan untuk mewawancarai guru 

matematika SMK Negeri 2 Depok Sleman dan guru matematika SMK Muhammadiyah 1 Yogyakarta 

secara mendalam mengenai berpikir kritis matematis siswa, ketersediaan sumber belajar yang dapat 

mendukung keterampilan abad ke-21 dan pembelajaran STEM, kebutuhan media pembelajaran sebagai 

sumber belajar yang dapat digunakan secara mandiri maupun kelompok, mengetahui model 

pembelajaran.  

Data di analisis menggunakan model Miles dan Huberman terhadap hasil wawancara dan media 

pembelajaran yang telah ada untuk mengetahui segala permasalahan dalam berbagai aspek mulai dari 

sekolah, guru, siswa, sumber belajar, dan proses pembelajaran. Tahapan data di analisis berdasarkan 

model Miles dan Huberman [29] ditunjukkan pada Gambar 1: 
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Gambar 1. Tahapan analisis data berdasarkan model Miles dan Huberman 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
Peneliti menggunakan berbagai instrumen penelitian untuk menganalisis kebutuhan multimedia 

interaktif untuk menstimulus MCTS. Sehubungan dengan hal tersebut, diawali dengan analisis 

kurikulum dengan menggunakan teknik studi literatur dan wawancara dengan guru matematika di SMK 

Negeri 2 Depok Sleman dan guru matematika SMK Muhammadiyah 1 Yogyakarta diperoleh bahwa 

menurut Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan [30] tentang Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) Mata Pelajaran 

SMK/MAK.  

Berdasarkan hasil wawancara terkait kurikulum, peneliti menemukan KI, KD, dan IPK di RPP 

sudah mengakomodir MCTS siswa dan diperoleh informasi bahwa kurikulum yang mengarah pada 

keterampilan abad 21 belum diterapkan secara keseluruhan karena inputan siswa ke sekolah dari 

berbagai latar belakang. Ruang lingkup materi matematika pada SMK Kelas XI pada semester ganjil di 

bulan Oktober-November meliputi persamaan fungsi kuadrat dan komposisi fungsi. Berdasarkan 

hasilnya diperoleh dengan mengurutkan materi yang mudah hingga sulit pada Oktober-November 

dengan menggunakan pedoman angket yang diisi oleh siswa kelas XI di SMK Negeri 2 Depok Sleman 

dan SMK Muhammadiyah 1 Yogyakarta. Berdasarkan hasil angket terkait materi pada Oktober-

November yang diberikan kepada 30 siswa dari kelas XI SMK Negeri 2 Depok Sleman dan 21 siswa 

dari kelas XI SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta yang ditunjukkan pada Gambar 2:  

Gambar 2. Materi Pada Oktober-November 

 

Berdasarkan gambar 2 diatas, terlihat jelas bahwa materi komposisi fungsi yang sudah termasuk 

fungsi invers merupakan materi yang sulit bagi siswa di kedua sekolah tersebut. Pada penelitian [31] 

menyatakan bahwa salah satu materi yang sulit bagi siswa SMA kelas XI adalah materi komposisi fungsi 
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dan fungsi invers. Alasan siswa mengalami kesulitan dalam materi komposisi fungsi di kedua sekolah 

berbeda ditunjukkan pada tabel 1. 

Tabel 1. Alasan Siswa Mengalami Kesulitan dalam Materi Komposisi Fungsi 

Alasan Kesulitan Siswa di Materi Komposisi Fungsi 

SMK Negeri 2 Depok Sleman SMK Muhammadiyah 1 Yogyakarta 

Materi yang diajarkan terkait komposisi fungsi 

masih belum tersampaikan secara detail dan baru 

sebatas konsep dasar terkait komposisi fungsi.  

Materi yang diajarkan oleh guru masih sebatas 

pemahaman sehingga permasalahan dalam 

kehidupan nyata belum terkait komposisi fungsi 

masih belum tersampaikan secara detail. 

 

Peneliti menggunakan instrumen tes sebagai pretest untuk mengukur MCTS awal siswa tergolong 

rendah, sedang, tinggi. Tes terdiri dari empat butir soal mengenai materi komposisi fungsi yang dapat 

mengukur MCTS siswa di kedua sekolah tersebut. KD terkait materi komposisi fungsi [31] ditunjukkan 

pada tabel 2. 

Tabel 2. Kompetensi Dasar Materi Komposisi Fungsi 

Kompetensi Dasar Materi Komposisi Fungsi 

3.20 Menganalisis operasi komposisi fungsi dan operasi invers pada fungsi. 

4.20 Menyelesaikan masalah operasi komposisi dan operasi invers pada fungsi. 

 

Soal tes terdiri dari empat butir soal yang telah tervalidasi dan mengarah pada MCTS [32]. Soal nomor 

1 yakni diketahui persamaan fungsi komposisi dan dua fungsi, maka siswa diinstruksikan untuk 

menentukan nilai konstanta dari salah satu fungsi yang telah diketahui. Soal nomor 2 yakni diketahui 

fungsi linear dan fungsi komposisi, maka siswa diinstruksikan untuk menentukan nilai fungsi dari salah 

satu fungsi yang belum diketahui. Soal nomor 3 yakni  diketahui fungsi pecah dalam peubah x, maka 

siswa diinstruksikan untuk menentukan nilai invers dari fungsi tersebut. Soal nomor 4 yakni disediakan 

soal cerita tentang komposisi fungsi, maka siswa diinstruksikan untuk menyelesaikan masalah dalam 

soal cerita tersebut. Adapun, hasil tes dari kedua sekolah tersebut menunjukkan bahwa sebanyak 51% 

menjawab soal nomor 1 dan soal nomor 2, namun 15,7% siswa tidak menjawab dengan benar. 

Sedangkan, soal nomor 3 dan soal nomor 4 sebanyak 100% siswa tidak menjawab. Berdasarkan hasil 

analisis tes pretest tersebut menunjukkan bahwa MCTS siswa dalam kategori rendah. Hal ini dapat 

dilihat dari berbagai aspek antara lain: (1) siswa tidak terlihat senang ketika mengerjakan tes yang 

diberikan; (2) siswa kurang mempunyai rasa ingin tahu dalam mengerjakan tes yang diberikan; (3) 

ketika siswa dihadapkan dengan tes maka mereka lebih dominan berbicara di luar topik dibandingkan 

diskusi terkait dengan tes; dan (4) siswa tidak tahu cara mengerjakannya. Pada penelitian [33,34,35] 

menunjukkan bahwa hasil pretest untuk mengukur MCTS siswa dalam kondisi rendah karena beberapa 

faktor antara lain karena kemampuan matematis siswa masih kurang dan proses pembelajaran lebih 

dominan menggunakan pembelajaran matematika konvensional akibatnya motivasi belajar siswa 

rendah. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut juga didukung melalui pengisian pedoman angket mengenai 

model pembelajaran oleh siswa. Pada pedoman angket, peneliti mengajukan tiga pernyataan terkait 

model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa. Pertama, pernyataan mengenai cara 

mengaktifkan peran siswa dalam proses pembelajaran dengan mengadakan beberapa pilihan. Sebanyak 

76,5% siswa menjawab aktif dalam belajar apabila terdapat penugasan yang terkait dengan kehidupan 

sehari-hari dan 23,5% siswa menjawab lainnya. Kedua, pertanyaan mengenai metode usaha untuk 

menstimulus MCTS siswa. Sebanyak 74,5% siswa menjawab MCTS akan muncul apabila terdapat 

pertanyaan/tes yang mengarah pada permasalahan dan 25,5% siswa menjawab lainnya. Hasil tersebut 

didukung dengan penelitian [36] menunjukkan bahwa MCTS siswa akan tercapai melalui suasana 

belajar yang dapat melibatkan peran siswa untuk aktif belajar untuk membangun, menemukan, dan 

mengembangkan pengetahuan siswa. Suasana belajar dapat tercapai melalui strategi-strategi 

pembelajaran berupa model atau metode atau pendekatan pembelajaran [37]. Sehubungan dengan model 

pembelajaran selain berdasarkan angket, peneliti juga menggunakan catatan lapangan berdasarkan 
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sintaks PjBL yang diperoleh melalui teknik studi kepustakaan atau literatur yang dihubungkan dengan 

indikator berpikir kritis matematis menggunakan teknik studi kepustakaan atau literatur.  

Berdasarkan hasil wawancara terkait sumber belajar yang digunakan di kedua sekolah mempunyai 

kesamaan kondisi. Wawancara dilakukan sebanyak dua kali karena yakni pada Senin, 7 Oktober 2019 

dan Senin, 14 Oktober 2019 di SMK Negeri 2 Depok Sleman. Wawancara dilakukan sebanyak dua kali 

karena yakni pada Rabu, 23 Oktober 2019 di SMK Muhammadiyah 1 Yogyakarta. Guru masih 

disibukkan dengan kegiatan lain yang bersifat administratif sehingga waktu untuk mengembangkan 

media pembelajaran tidak tersempatkan Keempat, peneliti memperoleh informasi bahwa sumber belajar 

siswa terbatas sehingga siswa lebih dominan mencari referensi sendiri melalui internet dan tergantung 

dengan penjelasan guru. Kelima, peneliti juga memperoleh informasi bahwa MCTS belum dimuat dalam 

buku pelajaran. Hal ini dikarenakan belum ada contoh soal yang melatih siswa berpikir kreatif di dalam 

buku guru. Ada beberapa guru yang tidak ekstra atau tidak berkeinginan maka tidak akan terlaksana 

dalam pengembangan media. Kondisi sekarang adalah guru masih menggunakan cara-cara yang biasa 

atau klasik dikarenakan jam mengajar guru terlalu banyak dalam penyampaian materi. Guru belum 

pernah melibatkan penggunaan berbasis IT dalam proses pembelajaran matematika karena keterbatasan 

waktu. Wawancara dilakukan sebanyak dua kali karena yakni pada Senin, 7 Oktober 2019 dan Senin, 

14 Oktober 2019 ke guru matematika SMK Negeri 2 Depok Sleman. Sedangkan, wawancara ke guru 

matematika SMK Muhammadiyah 1 Yogyakarta dilakukan satu kali pada Rabu, 23 Oktober 2019. 

Berdasarkan hasil wawancara yang pada akhirnya telah terlaksanakan secara mendalam 

menunjukkan bahwa ada permasalahan yang sama dialami oleh kedua guru matematika di kedua sekolah 

tersebut yakni belum siapnya kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika yang mengarah pada 

MCTS karena dipengaruhi karakteristik siswa yang beragam [20] dan keterbatasan waktu dalam 

menerapkan strategi pembelajaran dan teknologi yang mengacu pada kurikulum 2013 revisi [38]. 

Dampak dari permasalahan tersebut mengakibatkan penerapan model pembelajaran tidak terlaksana 

secara keseluruhan [13] dan pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi tidak tersempatkan 

[38-40], karena materi pembelajaran sudah harus tersampaikan secara keseluruhan, dan harapan adanya 

sumber belajar seperti multimedia interaktif atau media pembelajaran lain untuk pembelajaran 

matematika ke arah keterampilan abad ke-21 dan pembelajaran STEM sangat besar.  

Permasalahan tersebut diakibatkan karena tuntutan jam mengajar yang semakin padat dan segala 

administrasi yang semakin banyak akibatnya guru lebih dominan mengajar dengan media papan tulis, 

menggunakan metode ceramah, dan metode diskusi [40,41]. Menurut guru matematika dari kedua 

sekolah tersebut bahwa karakteristik siswa SMA lebih ditekankan pada pembelajaran yang bersifat 

akademik atau teori sedangkan karakteristik siswa SMK lebih ditekankan pada pembelajaran yang 

bersifat praktek [42], sehingga siswa SMK akan aktif dan termotivasi apabila diberikan proyek atau 

tugas yang mempunyai hubungan dengan permasalahan kontekstual [15,22,43] dan didukung dengan 

pemanfaatan teknologi [44]. 

Berdasarkan angket yang diberikan kepada siswa mengenai penggunaan sumber belajar 

berdasarkan jenis ditunjukkan dalam tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Analisis Pemilihan Bahan Ajar  

 Sekolah 

 SMK Negeri 2 Depok 

Sleman 

SMK Muhammadiyah 1 

Yogykarta 

Handout 35% 30% 

Buku Teks 30% 30% 

Modul 20% 15% 

LKS/LAS 10% 15% 

Media Pembelajaran 5% 10% 

Jumlah 100% 100% 
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Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukkan bahwa tingkat penggunaan sumber belajar terrtinggi di 

SMK Negeri 2 Depok Sleman dan SMK Muhammadiyah 1 Yogyakarta terdapat pada buku teks dan 

handout. Pemilihan buku teks dikarenakan tingkat penggunaan sumber belajar terendah di SMK Negeri 

2 Depok Sleman dan SMK Muhammadiyah 1 Yogyakarta terdapat pada media pembelajaran. Hasil 

tersebut didukung dengan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti kepada guru matematika SMK 

Negeri 2 Depok Sleman dan guru matematika SMK Muhammadiyah 1 Yogyakarta. Harapan-harapan 

dari guru matematika SMK Negeri 2 Depok Sleman adalah sebagai berikut: 

1. Guru masih perlu media-media pembelajaran yang inovatif untuk memudahkan. 

2. Media pembelajaran sesuai dengan materi dalam rangka memahamkan dan memecahkan masalah. 

3. Pengembangan media tersebut apa yang diharapkan diantaranya siswa menjadi termotivasi atau 

siswa senang atau siswa menjadi paham, dan memberikan refreshing. 

4. Sangat setuju terkait penggunaan IT untuk membantu pemahaman bahkan sekarang di SMK 

terdapat pembelajaran STEM. Salah satunya mengarah kepada keterampilan abad 21. 

5. Setuju dengan penerapan PjBL karena sesuai dengan karakteristik siswa SMK dan pengintegrasian 

untuk pembelajaran STEM.  

Harapan-harapan dari guru matematika SMK Muhammadiyah 1 Yogyakarta adalah sebagai berikut: 

1. Guru masih perlu media-media pembelajaran yang inovatif untuk memudahkan. 

2. Media pembelajaran sesuai dengan materi dalam rangka memahamkan dan memecahkan masalah. 

3. Sangat setuju terkait penggunaan IT untuk membantu pemahaman bahkan sekarang di SMK 

terdapat pembelajaran STEM. Salah satunya mengarah kepada keterampilan abad 21. 

4. Setuju dengan penerapan PjBL karena sesuai dengan karakteristik siswa SMK dan pengintegrasian 

untuk pembelajaran STEM. 

Media pembelajaran yang dianalisis ada dua yang merupakan multimedia interaktif berbasis 

macromedia flash. Media pembelajaran 1 ditunjukkan pada tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Analisis Media Pembelajaran Yang Sudah Ada 

 Media Pembelajaran 1 Media Pembelajaran 2 

 Aspek Penilaian Materi 

Kualitas dan 

Kelayakan 

Isi 

1. Materi dalam media sudah diterapkan 

sejak SMP sehingga ketika diterapkan 

di SMK maka tidak mengalami 

kesulitan bagi siswa. 

2. Permasalahan real yang tidak 

disinggung adalah di lingkungan 

sekolah.  

3. Soal evaluasi masih belum disusun 

sesuai tingkat kesulitan akibatnya tidak 

terjadi proses belajar dalam diri siswa. 

1. Tidak relevan antara tulisan tombol 

SK/KD dengan isi sildenya. 

2. Tidak ada tujuan dan indikator. 

3. Materi dalam media sudah 

diterapkan sejak SMP sehingga 

ketika diterapkan di SMK maka 

mungkin tidak mengalami kesulitan 

bagi siswa. 

4. Slide petunjuk harusnya ditampilkan 

di awal. 

Kebahasaan 1. Isi dan gaya bacaan tidak menarik 

artinya monoton. 
− 

Kualitas 

Penyajian 

1. Masih monoton dalam penyajian 

media jadi kurang interaktif. 

2. Kunci jawaban tidak ditampilkan. 

1. Tidak disajikan tujuan pembelajaran. 

2. Tidak ada kunci jawaban untuk 

evaluasi. 

Kualitas 

Instruksional 

1. Media tidak ada kolom reflektif 

terhadap materi dan media. 

1.    Media tidak ada kolom reflektif 

terhadap materi dan media. 

PjBL 1. Tidak menerapkan model 

pembelajaran apapun. 

1.    Tidak menerapkan model 

pembelajaran apapun. 

MCTS 1. Materi dalam media tidak disajikan 

permasalahan secara real. 

2. Tidak ada keterampilan abad ke-21. 

1. Tidak menerapkan keterampilan 

abad ke-21. 
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 Media Pembelajaran 1 Media Pemebelajaran 2 

 Aspek Penilaian Media 

Kualitas 

Kegrafikan 

 

1. Jenis dan ukuran huruf tidak konsisten. 

2. Ilustrasi tidak proporsional dan 

sumbernya tidak dicantumkan. 

1.   Jenis dan ukuan huruf tidak 

konsisten 

Kualitas 

Teknis  

1. Perbaiki tombol option pilihan ganda 

sudah menjawab dengan memberikan 

warna atau lain. 

1.   Tidak ada suara narrator. 

Kemudahan 

Penggunaan 

1. Tidak dapat diakses melalui android 

2. Tidak ada bercode 

1.   Tidak dapat diakses melalui android 

2.   Tidak ada bercode 

Kualitas 

Penyajian  

1. Tidak dapat ditampilkan di android 1.   Tidak dapat ditampilkan di android 

Kualitas 

Instruksional 

1. Kualitas tampilan evaluasi kurang 

menarik karena tidak ada gambar atau 

permasalahan real.  

1.    Kualitas tampilan evaluasi kurang 

menarik karena kurang ada gambar 

atau permasalahan real. 

Di samping itu, berdasarkan hasil evaluasi terhadap media pembelajaran yang sudah ada diperoleh 

bahwa ada kelemahan yang sama dalam media pembelajaran yakni tidak mengarah ke model 

pembelajaran tertentu, keterampilan abad ke-21, dan kurangnya keterlibatan materi maupun soal dengan 

gambar atau permasalahan real [15,22,40,43]. Dampak dari kelemahan tersebut adalah keterampilan 

berpikir siswa akan rendah [16,20,21,39], dan kurangnya interaksi siswa dengan media [43] meskipun 

tampilan media pembelajaran sudah menarik dan dapat membuat siswa minimal menjadi penasaran [40]. 

4. Kesimpulan 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar sesuai dengan kurikulum 2013 berdasarkan keputusan Direktur 

Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Pembelajaran 

matematika mengarah pada MCTS disesuaikan dengan karakteristik siswa SMK yang merespon aktif 

saat terlibat penugasan terkait dengan kehidupan sehari-hari melalui multimedia pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian yakni melalui wawancara dan analisis media yang sudah ada bahwa 

harapan pembelajaran matematika ke arah keterampilan abad ke-21 dan pembelajaran STEM sangat 

besar melalui media pembelajaran yang interaktif, mandiri, efektif, efisien, membantu guru dalam 

meminimalisir permasalahan terkait sumber belajar.  
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